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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan seluruh tahapan pemeriksaan 

operasional yang telah dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan berupa: 

1. Pengelolaan persediaan pada Restoran M belum ditetapkan dalam sebuah 

prosedur tertulis. Tidak adanya prosedur ini membuat karyawan tidak memiliki 

arahan dalam mengelola persediannya. Pemilihan supplier dilakukan oleh 

karyawan dari Divisi Kitchen dan Bar, tanpa persetujuan dengan pemilik. 

Pemesanan barang dilakukan dengan melakukan perhitungan fisik, apabila 

barang sudah mendekati habis baru dilakukan pemesanan. Saat barang datang, 

dilakukan pencocokkan barang terlebih dahulu dari segi kuantitas dan kualitas. 

Stok opname dilakukan setiap bulan dan tanpa diawasi oleh pemilik. Hasil dari 

stok opname ini dicatat dalam sebuah dokumen, yaitu dokumen stok opname. 

Dokumen ini berisi jumlah sisa barang dalam periode 1 bulan. Dokumen ini 

diberikan kepada pemilik untuk pelaporan. Selain itu, pemilik sendiri masih 

tidak memahami tindakan apa yang dilakukan untuk mengelola persediaan pada 

restorannya. 

2. Prosedur pengelolaan persediaan pada Restoran M masih belum dapat dikatakan 

efektif dan efisien. Penugasan dan pemberian tanggungjawab yang kurang 

merinci dan jelas menyebabkan pengelolaan persediaan yang sedang diterapkan 

masih belum berjalan dengan semestinya. Peran pemilik dalam memantau 

persediaan sangat minim sehingga kemungkinan karyawan dalam memanipulasi 

data mengenai persediaan sangat tinggi. Pemilihan supplier dan pelaporan 

barang yang dipesan setelah transaksi selesai dari supplier menjadi salah satu 

faktor biaya beli barang menjadi cukup tinggi. Karyawan dan supplier bisa saja 

bekerja sama untuk memanipulasi harga untuk mengambil keuntungan. Selain 

itu, tidak adanya prosedur tersebut mengakibatkan ketidaktahuan pemilik akan 

kenaikan biaya beli yang terjadi tiap bulannya. Pembelian barang tanpa adanya 
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pencatatan pada dokumen tertentu membuat pemilik sulit untuk 

mengidentifikasi dan menyelidiki penyebab di balik kenaikan biaya beli barang 

tersebut. Pelaporan stok opanme yang dapat dikatakan belum memadai untuk 

keefektivan dan keefisienan aktivitas persediaan membuat ketidakcukupan atas 

bukti baik dalam penerimaan, penggunaan dan pengeluaran persediaan. 

3. Peran pemeriksaan operasional pada pengelolaan dan pengawasan persediaan 

adalah untuk mengidentifikasi penyebab tidak efektif dan efisiennya 

pengelolaan persediaan. Penyebab tersebut adalah tidak diterapkannya prosedur 

yang jelas dan merinci bagi karyawan dalam mengelola persediaanya. Tidak 

adanya prosedur tersebut menyebabkan tidak adanya pencatatan atau 

dokumentasi yang cukup untuk menghasilkan data persediaan yang akurat untuk 

dapat dipertanggungjawabkan. Penyebab kedua adalah minimnya peran pemilik 

dalam mengelola persediaan, sehingga karyawan bisa secara leluasa mengelola 

persediaan tanpa melakukan pencatatan dan pelaporan yang memadai. Lalu, 

pemeriksaan operasional dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola 

persediaanya. 

5.2. Saran 

Saran-saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan penelitian dan seluruh 

tahapan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan adalah: 

1. Mengenai tidak adanya prosedur pengelolaan persediaan membuat pengelolaan 

persediaan belum berjalan dengan optimal, saran yang diberikan peneliti sebagai 

tindakan korektif adalah: 

a. Pembuatan SOP pengelolaan persediaan secara tertulis, rinci dan jelas. 

b. Pembuatan jobdesc yang lebih lengkap dan jelas untuk mengatur ulang 

penugasan karyawan dalam pencatatan, pelaporan dan otorisasi dokumen 

terhadap pemilik. 

c. Pembuatan dokumen baru seperti Purchase Requisition dalam format yang 

terstruktur. 
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d. Pembuatan alur dokumen atau flowchart selama mengelola persediaan. 

2. Mengenai peran pemilik minim dalam mengawasi persediaan, saran yang 

diajukan oleh peneliti sebagai tindakan perbaikan: 

a. Pemilihan supplier yang dilakukan berdasarkan persetujuan antara pemilik 

dan Leader 1 dan dituliskan dalam daftar supplier yang disimpan oleh 

pemilik. 

b. Pemilik memantau dengan cara memberikan otorisasi pada dokumen 

pengelolaan persediaan. 

c. Mengawasi secara langsung kegiatan stok opname agar pelaporan 

persediaan dapat dipertanggungjawabkan. 

d. Memberikan pengarahan kepada karyawan terhadap pembuatan SOP yang 

baru dan memberikan sanksi kepada karyawan apabila lalai dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 
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